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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran problem posing tipe
post solution posing terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada salah satu SMP di Kota Semarang. Pe-
nelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimen dengan desain pretest-postest. Pemilihan sampel ditetapkan
dengan teknik random sampling dan diperoleh siswa kelas VIl A sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas VII B
sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data penelitian adalah tes kemampuan
pemecahan masalah pada pokok bahasan segi empat sub pokok bahasan persegi panjang dan persegi. Uji yang
digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata gain adalah uji t. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
gain kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran prob-
lem posing tipe post solution posing adalah 13.91, sedangkan rata-rata gain kemampuan pemecahan masalah siswa
yang memperoleh pembelajaran secara konvensional adalah 7.09. Dengan uji t terlihat bahwa rata-rata gain ke-
mampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran problem posing tipe post solution posing leb-
ih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Disarankan guru dapat terus mengem-
bangkan pembelajaran dengan model problem posing tipe post solution posing dan menerapkan pada materi lain.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effectiveness of applying the problem posing learning model
type post solution posing to students’ problem solving abilities in one of the junior high schools in the Sema-
rang city. This research is a quasi-experimental study with a pretest-posttest design. Sample selection was
determined by random sampling technique and was obtained by students of class VIl A as an experimental
group and students of class VIl B as a control group. The instrument used for retrieval of research data is a
problem solving ability test on the subject of rectangles. The test used to determine the difference in average
gain is the t test. Based on the results of the study, the average gain problem solving ability of students who
get learning with problem posing learning model type post solution posing is 13.91, while the average gain
problem solving ability of students who obtain conventional learning is 7.09. With the t test it can be seen
that the average gain of problem solving abilities of students who get problem posing learning model type
post solution posing is better than students who get conventional learning. It is suggested that the teacher
can continue to develop learning with problem posing learning model type post solution posing and apply it
to other material.
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PENDAHULUAN

Pada kurikulum 2013 pembelajaran dirancang
agar siswa berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran serta pembelajaran dipusat-
kan pada siswa untuk mendorong semangat
belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif,
inspirasi, inovasi, dan kemandirian. Dalam
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 disebutkan
bahwa guru perlu mendorong dan menghar-
gai siswa untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat. Siswa adalah subjek yang memiliki
kemampuan untuk secara aktif mencari, men-
golah, mengkonstruksi, dan menggunakan
pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus
berkenaan dengan kesempatan yang dibe-
rikan kepada siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar
benar-benar memahami dan dapat menerap-
kan pengetahuan, siswa perlu didorong untuk
bekerja memecahkan masalah, menemukan
segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya
keras mewujudkan ide-idenya.

Salah satu penekanan dalam pembe-
lajaran matematika baik di Indonesia mau-
pun beberapa negara lain adalah pemecahan
masalah. The National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menekankan bahwa
siswa harus memecahkan masalah matema-
tika dengan cara berbeda dan menurunkan
masalah siswa sendiri pada situasi yang di-
berikan (NCTM, 2000). Pemecahan masalah
dalam matematika menarik banyak perhati-
an karena hal ini penting dalam keterampilan
matematika serta kegunaan keterampilan
tersebut untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa yang telah ter-
biasa menghadapi permasalahan dalam sua-
tu pembelajaran, maka siswa tersebut akan
lebih mampu mempersiapkan mental dalam
menghadapi persoalan di dunia nyata (Cahya-
ni & Setyawati, 2016).

Salah satu aktivitas dalam pembelajaran
matematika adalah menyelesaikan soal-soal
yang tidak rutin atau soal yang biasa dikenal
dengan masalah (problem). Soal matematika
yang tidak rutin tersebut cukup menyulitkan
siswa karena sangat komplek dan rumit. Kare-
na itu, untuk memahami soal, siswa diharap-
kan aktif dan mandiri untuk berlatih soal. Di
lain sisi, guru juga mengalami kesulitan dalam
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mengajar yakni bagaimana memilih model
pembelajaran yang tepat untuk meningkat-
kan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan guru adalah dengan
menggunakan model pembelajaran problem
posing. Pada model pembelajaran problem
posing, siswa mengajukan soal-soal sendiri
yang cukup menantang dan siswa tersebut
mampu menyelesaikannya. Model pembela-
jaran tersebut dapat digunakan karena prob-
lem posing dan pemecahan masalah memiliki
kaitan yang sangat erat, problem posing meru-
pakan suatu bagian integral dari pemecahan
masalah dan tidak dapat dipisahkan dari pe-
mecahan masalah (Abu-elwan, 1999), (Brown
& Walter, 2005). Dengan siswa mengajukan
masalah yang mereka miliki, siswa akan men-
jadi inovatif, kreatif dan aktif (Shriki, 2013).
Pembelajaran dengan menerapkan problem
posing dapat mengembangkan penalaran,
pemikiran yang beragam dan fleksibel, serta
memperkaya dan memperkuat pengetahuan
dan keterampilan pemecahan masalah siswa.
Dalam pembelajaran dengan model pembe-
lajaran problem posing siswa dituntut untuk
lebih aktif dan memahami materi untuk me-
rancang pertanyaan serta pemecahannya.
Siswa tidak akan mampu mengajukan suatu
permasalahan jika tidak memahami konsep/
materinya (Ellerton, 2013).

Ketrampilan problem posing dapat di-
kembangkan dengan cara memberi siswa sua-
tu rumusan atau sebagian rumusan masalah
dan meminta mereka untuk mengulanginya
dari awal (Kilpatrick, 1987). Guru matematika
dapat menciptakan situasi yang lebih bermu-
tu dalam pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran problem posing dengan
menerapkan prinsip-prinsip dasar sebagai
berikut: (1) Situasi problem posing hendaknya
berhubungan dan muncul dari kegiatan ma-
tematika siswa dalam kelas; (2) Situasi prob-
lem posing hendaknya berhubungan dengan
proses pemecahan masalah siswa; (3) Situasi
problem posing hendaknya ditimbulkan dari
masalah yang ada di buku, dengan perubahan
dan memperbaharui bahasa dan karakteristik
tugas itu (Sayed, 2002).

Untuk menggunakan model pembe-
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lajaran problem posing dalam pembelajaran
matematika, siswa membutuhkan kete-
rampilan sebagai berikut (Sayed, 2002): (1)
Menggunakan strategi pemecahan masalah
untuk meneliti dan menyelesaikan masalah
yang diajukan; (2) Merumuskan masalah dari
masalah sehari-hari dan situasi matematika;
(3) Menggunakan strategi yang tepat untuk
mengajukan masalah sampai menjadi situasi
yang matematis; (4) Mengakui hubungan an-
tartopik dalam matematika; (5) Menggenera-
lisasikan solusi dan strategi terhadap situasi
permasalahan yang baru; (6) Mengajukan ma-
salah yang rumit sebaik masalah yang seder-
hana; (7) Menggunakan berbagai terapan da-
lam mengajukan masalah matematika; dan
(8) Kemampuan dari menurunkan beberapa
pertanyaan untuk memperbaiki strategi prob-
lem posing, seperti: (a) Bagaimana saya dapat
menyelesaikan masalah sampai tuntas?; (b)
Dapatkah saya mengajukan pertanyaan yang
lain?; (c) Berapa banyak solusi yang dapat
saya temukan.

Guru matematika dapat menggu-
nakan satu atau beberapa situasi untuk me-
rumuskan masalah baru atau merangsang
siswa agar menjadi pengaju soal yang baik.
Situasi tersebut dapat digunakan tergantung
pada kondisi yang sesuai (materi, tingkat pen-
didikan siswa, hasil pembelajaran dan jenis
pola pikir matematika). Beberapa situasi yang
dapat digunakan guru diantaranya sebagai
berikut (Sayed, 2002): (1) Situasi bebas (Free
problem posing situations): Situasi problem po-
sing dapat menggunakan tipe situasi kehidu-
pan sehari-hari, problem posing secara bebas,
masalah yang saya suka, masalah untuk kom-
petisi matematika, masalah tertulis untuk te-
man, dan pembuatan masalah untuk gurauvan;
(2) Situasi yang agak tersusun (Semi structu-
red problem posing situations): Siswa diberi
situasi yang terbuka dan diminta untuk men-
eliti menggunakan pengetahuan, keterampi-
lan, konsep dan hubungan dari pengalaman
matematika sebelumnya. Hal ini dapat ber-
bentuk masalah open-ended, masalah yang
sama dengan masalah yang diberikan, masa-
lah dengan situasi yang sama, masalah yang
berkaitan dengan teorema tertentu, masalah
yang diturunkan dari gambar yang diberikan,
dan masalah kata; (3) Situasi yang tersusun
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(Structured problem posing situations): Setiap
masalah matematika terdiri dari data yang di-
ketahui (diberikan) dan yang tidak diketahui
(yang ditanyakan). Siswa hanya dapat men-
gubah data yang diketahui dan mengajukan
suatu masalah baru atau menggunakan data
dan mengubah yang ditanyakan.

Pembelajaran problem posing dapat
diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitas kog-
nitif matematika, yaitu sebagai berikut(Silver
& Cai, 1996): (1) Pre solution posing, yaitu jika
seorang siswa membuat soal dari situasi yang
diadakan. Jadi guru memberikan suatu per-
nyataan, siswa diharapkan mampu membuat
pertanyaan sesuai pernyataan yang dibuat
sebelumnya; (2) Within solution posing, yai-
tu jika seorang siswa mampu merumuskan
ulang soal tersebut menjadi sub-sub pertany-
aan baru yang urutan penyelesaiannya seperti
apa yang telah diselesaikan sebelumnya. Jadi
diharapkan siswa mampu membuat sub-sub
pertanyaan baru dari sebuah pertanyaan yang
ada pada soal yang bersangkutan; dan (3)
Post solution posing, yaitu jika seorang siswa
memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang
sudah diselesaikan untuk membuat soal baru
yang sejenis.

Dalam model pembelajaran problem
posing tipe post solution posing, siswa secara
berkelompok membuat soal baru yang sesuai
dengan materi dengan memodifikasi tujuan
soal yang sudah diselesaikan dan siswa yang
bersangkutan harus mampu menyelesaikan-
nya. Dengan demikian siswa dituntut untuk
memahami materi yang dipelajari, mampu
menuangkan ide-idenya untuk membuat soal
yang menantang dan penyelesaiannya. Ka-
rena pembelajaran ini dilakukan secara ber-
kelompok maka antara siswa satu dengan
yang lain dapat bertukar pendapat dan saling
membantu apabila mengalami kesulitan men-
genai materi yang diajarkan.

Model pembelajaran problem posing
mengarahkan siswa untuk belajar/berlatih
soal secara mandiri. Dengan demikian melalui
problem posing siswa bisa memperoleh pen-
galaman untuk memecahkan masalah yang
tidak rutin sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa bisa meningkat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah penerapan model pembelajaran prob-



lem posing tipe post solution posing efektif ter-
hadap kemampuan pemecahan masalah ma-
tematik siswa pada kelas VIl pada salah satu
SMP di Kota Semarang.

METODE

Desain eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi Eksperimental
Design berbentuk pretest-posttest. Dengan
menggunakan teknik random sampling dipe-
roleh 2 kelas sampel, yaitu 1 kelas (siswa ke-
las VII A) sebagai kelompok eksperimen yang
di dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran problem posing tipe post soluti-
on posing, dan 1 kelas (siswa kelas VII B) seba-
gai kelompok kontrol yang di dalam pembe-
lajaran menggunakan metode konvensional
melalui ceramah, tanya jawab, dan tugas.

Pada awal pembelajaran dilakukan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Kemudian nilai kedua kelompok dike-
nai uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan rata-rata untuk mengetahui kedua
kelompok tersebut normal, memiliki populasi
yang homogen dan berasal dari keadaan awal
yang sama. Sedangkan untuk uji coba dipilih
satu kelas selain sampel dan telah menda-
patkan materi segiempat. Pada kelompok
eksperimen diterapkan model pembelajaran
problem posing tipe post solution posing. Pada
kelompok kontrol pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan pembelajaran dengan
metode konvensional.

Pada akhir pembelajaran dilakukan
posttest untuk mengetahui kemampuan pe-
mecahan masalah siswa. Dari skor pretest dan
posttest kedua kelas sampel, dihitung skor
pencapaian (gain), yaitu skor posttest dikuran-
gi skor pretest. Kemudian dilakukan uji nor-
malitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan
rata-rata (uji pihak kanan) pada skor gain un-
tuk mengetahui apakah perbedaan rata-rata
skor pencapaian (gain) pada kedua kelompok
tersebut signifikan atau tidak secara statistik.
Penerapan pembelajaran problem posing tipe
post solution posing dikatakan efektif jika ra-
ta-rata skor gain kelompok eksperimen lebih
baik dari rata-rata skor gain kelompok kontrol
pada tes kemampuan pemecahan masalah
matematik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap awal dilakukan analisis untuk
mengetahui keadaan awal dari kedua sampel.
Data yang digunakan dalam analisis tahap
awal adalah skor pretest aspek kemampuan
pemecahan masalah siswa pokok bahasan
segi empat sub pokok bahasan persegi pan-
jang dan persegi.
Uji normalitas

Pengujian normalitas data digunakan
uji Chi-kuadrat. Berdasarkan perhitungan uji
normalitas data skor pretest kemampuan ma-
salah siswa sub pokok bahasan persegi pan-
jang dan persegi pada kelompok eksperimen,
diperoleh Xhitong = 3-63 dany?_.. =7-81.Karena
Xhitung < Xiabel maka data berdistribusi normal.
Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh
Xhitong = 331 dan x*_.. =7-81. Karena Xhitong <
X’.uhe Maka data berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas ini berguna untuk menge-
tahui apakah nilai awal sampel mempunyai
varians yang homogen. Berdasarkan hasil
perhitungan uji homogenitas diperoleh F_
= 1.71 dengan varians kelompok eksperimen
adalah 33.89 dan varians kelompok kontrol
adalah 19.86. Dengan mengambil taraf signi-
fikan 5 %, dk pembilang = 32 dan dk pe-
nyebut = 32, diperoleh F , =1.82. Jelas bah-
wa Fo < Foer Jadi kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol mempunyai varians
yang homogen. Hal ini berarti sampel berasal
dari populasi yang homogen.

Uji kesamaan rata-rata (uji dua pihak)

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan
rata-rata dengan uji dua pihak diperoleh t,
wng = 1:97 dant_  =1.99. Jelas bahwa -t _,
<t ng < b Maka H_ diterima. Jadi dapat di-
simpulkan tidak ada perbedaan rata-rata skor
pretest kemampuan pemecahan masalah an-
tara siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan model pembelajaran problem posing
dan siswa yang memperoleh pembelajaran
secara konvensional.

Berdasarkan analisis data awal dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari po-
pulasi yang berdistribusi normal, homogen,
dan memiliki rata-rata skor awal yang sama.
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Ini berarti sampel berangkat dari kondisi awal
yang sama.

Setelah dilakukan analisis data tahap
awal, siswa pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan yaitu penerapan model pembela-
jaran problem posing tipe post solution posing
dalam pembelajaran, sedangkan siswa pada
kelas kontrol menggunakan metode konven-
sional, yang selanjutnya dilakukan posttest.
Dari hasil posttest dilakukan perhitungan skor
gain yang merupakan data akhir dan selanjut-
nya dilakukan analisis data tahap akhir seba-
gai berikut.

Uji normalitas

Statistik yang digunakan dalam uji normalitas
data akhir ini menggunakan uji chi kuadrat.
Berdasarkan perhitungan uji normalitas gain
kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelompok eksperimen diperoleh x* = 3.94
dan )*,,, = 7.81. Jelas bahwa x* < X* ..
Jadi data akhir yang diperoleh dari gain pada
kelompok eksperimen berdistribusi normal.
Sedangkan pada kelompok kontrol dipero-
leh Xhitung = 3-84 dan x?_,., = 7-81. Jelas bahwa
Xhitung < Xeaber Jadi data akhir yang diperoleh
dari gain pada kelompok kontrol berdistribusi
normal.

Uji homogenitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji homoge-
nitas diperoleh Fitong = 3-33 dengan varians
kelompok eksperimen adalah 76.09 dan vari-
ans kelompok kontrol adalah 22.84. Dengan
mengambil taraf signifikan 5 %, dk pembilang
=32 dan dk penyebut = 32, diperoleh  F_ =
1.82. Jelas bahwa Fritung > Fraber Jadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mempuny-
ai varians yang tidak homogen.

Uji kesamaan rata-rata (uji pihak kanan)

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan
rata-rata uji pihak kanan diperoleh b ng YAITU
t' = 3.94 dengan rata-rata gain pada kelom-

pok eksperimen x_1 =13.91, rata-rata gain ke-

lompok kontrol Z = 7.09, varians kelompok
eksperimen S ? = 76.09 dan varians kelompok
kontrol S ? = 22.84. Dengan mengambil taraf
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toa=17
signifikan 5% dan dk = 32, diperoleh ™ 17

Wi, + w,t,

Nilai

W, +w, adalah 1.7, dengan w_ = 2.33,

w =0.69,t =1.7,dant =1.7. Jelas bahwa t' >
wit, + w,t,

. Jadi H, ditolak dan H, diterima. Ini

w, +W2

berarti rata-rata gain tes kemampuan peme-
cahan masalah pada siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model pembelajaran
problem posing lebih baik daripada rata-rata
gain tes kemampuan pemecahan masalah
pada siswa yang memperoleh pembelajaran
secara konvensional.

Dalam penelitian ini waktu yang digu-
nakan adalah 4 kali pertemuan (9 jam pelaja-
ran) dengan jumlah siswa 33 orang pada ke-
lompok eksperimen dan 33 orang kelompok
kontrol. Pada pertemuan pertama siswa pada
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol diberi pretest kemampuan pemeca-
han masalah pada pokok bahasan segi empat
sub pokok bahasan persegi panjang dan per-
segi dengan soal uraian sebanyak 5 butir.

Pada pertemuan kedua dilaksanakan
pembelajaran |. Pembelajaran yang dilaksa-
nakan pada kelompok eksperimen adalah
pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran problem posing tipe post soluti-
on posing sedangkan pada kelompok kontrol
pembelajaran dilaksanakan pembelajaran se-
cara konvensional. Pada awal pembelajaran
| pada kelompok eksperimen, siswa masih
terlihat bingung dengan cara guru mengajar.
Hal ini dikarenakan siswa masih belum ter-
biasa dengan pembelajaran dengan model
pembelajaran problem posing tipe post solu-
tion posing. Guru memerlukan waktu untuk
menjelaskan kembali rencana kegiatan dalam
pembelajaran. Dalam pembelajaran | ini, po-
kok bahasan yang diberikan adalah segi em-
pat sub pokok bahasan persegi panjang. Guru
menyajikan materi pembelajaran melalui LKS
| dan Il. Kemudian, guru memberi motivasi
dengan memberikan suatu kondisi kepada sis-
wa kemudian memberikan beberapa contoh
masalah yang dapat dibuat dari kondisi yang
diberikan tersebut. Dengan motivasi ini siswa
menjadi lebih bersemangat dan dapat men-
gembangkan ide-idenya dengan mengajukan
beberapa masalah yang sesuai dengan kondisi



yang diberikan dan mencoba menyelesaikan-
nya. Langkah selanjutnya, siswa dibagi da-
lam 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari
4 — 5 orang. Setiap kelompok diminta untuk
mengajukan soal yang sesuai dengan kondisi/
situasi yang diberikan pada Lembar Masalah
|. Pada saat siswa diminta untuk membaca-
kan soal yang telah dibuatnya, banyak siswa
yang maju tanpa harus ditunjuk guru. Soal
yang dibuat juga sudah cukup beragam teta-
pi ada beberapa yang kurang sesuai dengan
situasi yang diberikan. Beberapa soal yang
dibuat siswa juga kurang sesuai dengan topik
yang dibahas, ada pula permasalahan yang
tidak mungkin untuk diselesaikan. Kemung-
kinan soal yang diajukan siswa tersebut telah
diuraikan Leung (2013) bahwa dalam pembe-
lajaran melalui problem posing, masalah yang
diajukan oleh siswa dapat dibedakan menjadi
5 kategori, yaitu: (1) bukan masalah; (2) bukan
matematika; (3) tidak mungkin; (4) tidak cu-
kup; (5) cukup atau istimewa. Demikian pula
Silver & Cai (1996) menguraikan hal serupa,
bahwa kemungkinan soal yang diajukan sis-
wa berupa: (1) soal bukan matematika; (2)
soal matematika, dengan dua kemungkinan,
bisa dipecahkan dan tidak bisa dipecahkan; (3)
pernyataan/bukan soal. Langkah selanjutnya
guru meminta siswa untuk menyelesaikan
soal yang mereka ajukan secara berkelom-
pok. Pada langkah ini siswa masih banyak
mengalami kesulitan sehingga guru harus
banyak membimbing dalam menyelesaikan
soal. Bimbingan guru pada tahap ini dilakukan
melalui pertanyaan-pertanyaan yang disesu-
aikan dengan masalah yang diajukan dan se-
dang diselesaikan siswa, misalnya “apa yang
kamu pikirkan untuk menyelesaikan masalah
ini?”, “apa saja yang kamu perlukan untuk me-
nyelesaikan masalah?”, dan sebagainya (Low-
rie, 2002).

Diskusi dalam kelompok pada saat
mengerjakan lembar masalah | ini masih be-
lum efektif karena beberapa siswa membuat
kegaduhan sehingga mengganggu siswa lain.
Akibatnya, beberapa kelompok tidak dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan te-
pat waktu. Di akhir pembelajaran, guru mem-
berikan PR untuk latihan di rumah.

Pada pertemuan ketiga dilaksanakan
pembelajaran Il. Pada pembelajaran Il ini,
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pokok bahasan yang diberikan adalah segi
empat sub pokok bahasan persegi. Langkah-
langkah dalam pembelajaran Il ini sama den-
gan langkah-langkah dalam pembelajaran I.
Pada pembelajaran Il ini siswa tampaknya su-
dah mulai terbiasa dengan model pembelaja-
ran pembelajaran yang diterapkan. Pada saat
mengerjakan lembar masalah Il, kegaduhan
dalam kelompok tetap saja terjadi, tetapi ke-
gaduhan ini lebih disebabkan karena diskusi
antar anggota dalam kelompok untuk mem-
buat soal yang sesuai dengan kondisi yang
diberikan serta menyelesaikannya. Setelah
mengemukakan permasalahan (soal), siswa
menyelesaikannya dengan baik. Pada lembar
masalah Il ini, masalah yang diajukan siswa
semakin beragam jika dibandingkan masalah
yang diajukan siswa saat mengerjakan lembar
masalah I. Kemampuan siswa dalam meny-
elesaikan masalah (soal) juga mengalami pe-
ningkatan.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada
kelompok kontrol adalah pembelajaran seca-
ra konvensional, yaitu pembelajaran eksposi-
tori. Metode yang digunakan adalah ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas. Dalam
pembelajaran ekspositori, guru menjelaskan
materi secara urut, kemudian siswa diberi
kesempatan untuk bertanya dan mencatat.
Selanjutnya guru memberikan contoh soal
dan cara menjawabnya. siswa diberi soal la-
tihan untuk dikerjakan di buku latihan secara
mandiri. Kemudian guru membahas soal yang
diberikan dengan meminta beberapa siswa
untuk mengerjakan di papan tulis. Di akhir
pembelajaran guru membantu siswa untuk
merefleksikan kembali materi yang telah di-
pelajari kemudian memberikan PR. Pada per-
temuan IV siswa dari kedua kelompok, yakni
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diberi posttest sesuai materi yang telah diajar-
kan.

Berdasarkan hasil uji kesamaan rata-ra-
ta pihak kanan pada analisis data akhir (gain)
diperoleh hasil bahwa H_ ditolak dan H_ dite-
rima. Ini berarti bahwa rata-rata skor penca-
paian (gain) tes kemampuan pemecahan ma-
salah sub pokok bahasan persegi panjang dan
persegi pada siswa yang memperoleh pembe-
lajaran dengan model pembelajaran problem
posing tipe post solution posing lebih baik da-
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ripada rata-rata skor gain tes kemampuan pe-
mecahan masalah sub pokok bahasan persegi
panjang dan persegi pada siswa yang mempe-
roleh pembelajaran secara konvensional. Jadi
kemampuan pemecahan masalah pada siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan mo-
del pembelajaran problem posing tipe post so-
lution posing lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah pada siswa yang mem-
peroleh pembelajaran secara konvensional
pada materi segiempat, yang berarti bahwa
penerapan model pembelajaran problem po-
sing tipe post solution posing efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matemati
siswa. Hal ini karena pembelajaran dengan
model pembelajaran problem posing mendo-
rong siswa lebih aktif, kreatif, dan mandiri
dengan cara mengembangkan ide-idenya
sendiri dalam pembelajaran matematika. Se-
lain itu, karena dalam pembelajaran dengan
model pembelajaran problem posing tipe post
solution posing menekankan untuk mengaju-
kan/membuat soal, siswa mengolah informasi
yang ada dalam pikiran. Setelah paham, siswa
akan bisa membuat soal, sehingga terbentuk
pemahaman yang lebih mantap pada diri sis-
wa. Dengan kata lain, dalam pembelajaran
melalui problem posing, siswa mendapatkan
kesempatan untuk menyusun permasalahan
dengan memahami situasi yang dihadirkan
guru (Ardiyaningrum, 2013). Kegiatan ini akan
membuat siswa secara aktif mengkonstruksi
pengetahuannya. Siswa juga selalu dituntut
aktif untuk mengajukan permasalahan ser-
ta mampu untuk menyelesaikan permasala-
han yang mereka ajukan dengan cara mere-
ka sendiri sehingga mendorong siswa untuk
berprestasi dengan belajar lebih giat. Dengan
demikian melalui problem posing siswa bisa
memperoleh pengalaman untuk memecah-
kan masalah yang tidak rutin sehingga ke-
mampuan pemecahan masalah matematika
siswa bisa meningkat. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Fajariyah, Sukestiyarno, & Junaedi
(2012) yang megungkapkan bahwa penera-
pan problem posing efektif terhadap kemam-
puan pemecahan masalah siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ma-
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tematika dengan model pembelajaran prob-
lem posing tipe post solution posing lebih baik
daripada pembelajaran secara konvensional
terhadap kemampuan pemecahan masalah
pada siswa SMP kelas VII. Oleh karena itu
peneliti menyarankan pembelajaran dengan
model pembelajaran problem posing perlu
terus dikembangkan dan diterapkan pada
materi lain karena pembelajaran tersebut da-
pat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa, namun dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran
problem posing tipe post solution posing diper-
lukan perhatian khusus dalam merencanakan
waktu, memilih materi yang akan diajarkan,
dan memberikan penjelasan terhadap siswa
terlebih dahulu mengenai model pembelaja-
ran yang digunakan sehingga dengan peren-
canaan yang seksama dapat meminimalkan
jumlah waktu yang terbuang dan materi yang
disampaikan dapat lebih mudah diserap oleh
siswa.
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